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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pemahaman konsep fisika antara siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran perubahan konseptual berbantuan simulasi PhET
(MPPKSPP) dengan model pembelajaran konvensional (MPK). Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian pretest-posttest non-equivalent control
group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sawan tahun ajaran 2016/2017
yang terdiri dari 8 kelas. Pengambilan sampel menggunakan metode simple random sampling,
sehingga sampel untuk kelas eksperimen adalah kelas X1 dengan 25 orang siswa dan kelas kontrol
adalah kelas X5 dengan 25 orang siswa. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data
pemahaman konsep fisika yang digali dengan tes pilihan ganda diperluas dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan uji-t independent sample dengan taraf signifikansi p < a atau p <
0,05. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep fisika antara
kelompok siswa yang belajar menggunakan MPPKSP dan kelompok siswa yang belajar
menggunakan MPK (p = 0,001 < 0,05). MPPKSP lebih baik daripada MPK dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa dengan hasil gain skor ternormalisasi <g>yrpksp = 75,88 pada
kategori baik dan <g>ypx = 50.98 pada kategori cukup.

Kata kunci: model perubahan konseptual, PhET, dan pemahaman konsep fisika.

Abstract

This study aimed at analyzing the differences of physics concepts understanding between the
students who learned by using PhET simulation aided conceptual change models (MPPKSPP) with
the students who learned by using conventional learning model (MPK). This research was quasi
experimental research with pretest-posttest non-equivalent control group design. The population of
this study were students of class X of SMA Negeri 1 Sawan in the academic year of 2016/2017
consisted of 8 classes. Samples were taken by using simple random sampling method. So the sample
for experimental class was 25 students of class X1 and for the control class was 25 students of class
X5. Data were data of physics concepts understanding explored by using extended multiple-choice
test and data were analysed by using descriptive statistic and independent sample t-test with
significance level of p <a or p <0,05. The result of data analysis show that there is a difference of
physics concepts understanding between group of the students who learn by using MPPKSP and
group of the students who learn by using MPK (p = 0,001 <0,05). MPPKSP is better than MPK in
improving the students' physics concepts understanding with normalized gain score <MPPKSP =
75.88 in good category and <g> MPK = 50.98 in sufficient category.

Keywords: conceptual change model, PhET, and physics concept understanding.

1. PENDAHULUAN

Modal utama untuk mengikuti persai-ngan di dunia global saat ini adalah pendi-dikan.
Melalui pendidikan diharapkan mam pu menciptakan sumberdaya manusia ya-ng mampu
bersaing di kalangan global. Pendidikan nasional berdasarkan panca-sila dan Undang-
Undang Dasar 1945 ber-fungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bang-sa yang bermartabat dalam rangka men-cerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan ber-
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tagwa kepada Tuhan Yang Maa Esa, ber-akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab (UU Sisdiknas,
2003).

Pembangunan dalam bidang pendi-dikan merupakan salah satu cara untuk
membangun manusia seutuhnya. Peme-rintah mempunyai peranan penting dalam bidang
pendidikan untuk penyedian alat dan bahan dalam menunjang terlaksana-nya kegiatan
pendidikan. Pemerintah telah melakukan beberapa langkah dalam me-ningkatkan kualitas
pendidikan, diantara-nya; 1) meningkatkan akses pemerataan pendidikan, 2) meningkatkan
kualifikasi gu ru dan dosen melalui program sertifikasi, 3) menaikkan standar nilai rata-rata
lulu-san ujian nasional, 4) menambahkan infra-struktur dan inventaris pendidikan seperti
jumlah LCD, proyektor, fasilitas internet, komputer, laboratorium, dan buku, 5) me-
ningkatkan anggaran pendidikan, 6) mela-kukan revisi kurikulum. Kurikulum yang sa-at ini
digunakan sekolah saat ini salah sa-tunya adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). KTSP untuk pendidi-kan fisika sebagai salah satu pendidikan sains menekankan
pada pemberian penga laman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa
mampu menjela-jahi dan memahami alam sekitar secara alamiah (Depdiknas, 2003). KTSP
yang di-berlakukan saat ini di sekolah memerlukan suatu pendekatan yang tepat dalam
mem-bantu siswa mencapai kompetensi pembe-lajaran khususnya fisika.

Kurikulum yang saat ini digunakan sekolah saat ini salah satunya adalah Ku-rikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP ). KTSP untuk pendidikan fisika sebagai salah satu
pendidikan sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung un tuk
mengembangkan kompetensi agar sis-wa mampu menjelajahi dan memahami al-am sekitar
secara alamiah (Depdiknas, 20 03). Pendidikan sains diarahkan untuk “mencari tahu” dan
“berbuat” sehingga da-pat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar. KTSP yang diberlakukan sa-at ini di sekolah memerlukan
suatu pende-katan yang tepat dalam membantu siswa mencapai kompetensi pembelajaran
khu-susnya fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pendidikan yang berperan penting da-lam
perkembangan pengetahuan dan tek-nologi. Penguasaan konsep-konsep dalam
pembelajaran fisika sangat diperlukan un-tuk mencapai keberhasilan dalam pembe-lajaran
fisika (Sari & Nasrudin, 2015). Pe-nguasaan konsep fisika tentunya diperoleh dari kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pem belajaran tidak terlepas dari strategi dan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru. Mata pelajaran fisika memuat ba-nyak konsep-konsep abstrak
sehingga un-tuk belajar fisika siswa harus melibatkan semua indranya sehingga guru seyog-
yanya menguasai materi dan penggunaan metode yang tepat dalam menjelaskan konsep-
konsep fisika. Penggunaan meto-de yang tepat dalam kegiatan pembelaja-ran serta dengan
didukung penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian yang
akan membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa (Ulukok & Ugur, 2016).

Hasil survei menunjukkan kualitas pendidikan Indonesia masih tergolong ren-dah.
Rendahnya kualitas pendidikan Indo-nesia dapat dilihat dari Human Develop ment Indeks
(HDI). Indonesia sebagaima-na dilaporkan oleh United Nation Develop-ment Programme
(UNDP), pada tahun 2016 Indonesia berada pada peringkat ke-113 dari 188 negara dengan
indeks 0,689 (HDR, 2016).

Salah satu masalah pendidikan yang terjadi di Indonesia adalah rendahnya
pemahaman konsep siswa khususnya ma-ta pelajaran fisika. Hasil observasi yang di-peroleh
peneliti di SMA Negeri 1 Sawan menunjukkan bahwa pada mata pelajaran fisika, nilai yang
diperoleh pada saat UAS siswa berkisar antara 64 sampai dengan 80an yang men-capai
nilai 80an hanya tiga orang dan yang lainnya masih banyak yang mendapatkan nilai dibawah
70. Hasil tersebut masih jauh dari harapan guru yang menginginkan seluruh siswanya ya ng
mendapat pelajaran fisika mampu un tuk melebihi target nilai yang ditentukan atau KKM
(SMA Negeri 1 Sawan, 2017). Penyebab dari masih rendahnya nilai yang dicapai siswa
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adalah pada saat kegiatan pembelajaran siswa kurang aktif, metode yang digunakan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran, dan pemahaman konsep siswa rendah (Hursen &
Asiksoy 2015). Siswa cenderung menghafal pelajaran khususnya pelajaran fisika (Oktavia,
2016 ).

Pembelajaran fisika di tingkat SMA umumnya memiliki indeks populatitas ya-ng
rendah, karena siswa beranggapan bahwa fisika merupakan pembelajaran ya-ng
menjenuhkan, sulit, penggunaan rumus -rumus yang banyak dan kurang menarik (Udo &
Ubana, 2016). Guru cenderung me rancang dan menerapkan kegiatan pembe lajaran tanpa
melihat sejauh mana penge-tahuan awal yang dimiliki siswa. Kurang-nya minat siswa dalam
mata pelajaran fi-sika dikarenakan pada saat proses pembe lajaran guru langsung
memaparkan mate-ri, kemudian memberikan contoh soal, ya-ng diakhiri dengan
mengevaluasi melalui latihan soal kepada siswa dan penggu-naan media animasi saat
pembelajaran masih kurang diterapkan, akibatnya siswa merasa bosan dan hanya
menghafal ru-mus untuk bisa menjawab soal yang diberi kan guru tanpa memahami konsep
dari materi yang diajarkan (Oktavia, 2016).

Fisika merupakan ilmu yang mempe-lajari konsep dan menggunakan notasi ma
tematis atau ilmiah dalam penyelesaian-nya. Konsep-konsep dalam pelajaran fisi-ka lebih
banyak mempelajari tentang kon-sep yang abstrak. Konsep fisika yang abs-trak itu
menimbulkan kesulitan pada siswa untuk memahaminya. Kesulitan dari siswa untuk
memahami konsep fisika dapat dise-babkan oleh rendahnya motivasi, aktivitas dalam diri
siswa, dan metode yang diterap kan dalam proses pembelajaran (Purwan to dkk., 2016).
Pembelajaran fisika seyog-yanya lebih menekankan pada pemaha-man konsep-konsep
fisika. Walaupun dila-kukan perhitungan, hasil dari perhitungan tersebut harus dapat
diteriemahkan arti fisisnya.

Berdasarkan hasil observasi yang di-lakukan peneliti di SMA Negeri 1 Sawan,
kegiatan pembelajaran fisika masih dido-minasi oleh guru dan siswa hanya sebagai
pendengar shingga siswa kurang aktif da-lam kegiatan pembelajaran. Guru dalam proses
pembelajaran cenderung menggu-nakan metode konvensional dan kurang mengadopsi
metode pembelajaran yang inovatif. Kurang efektifnya kegiatan pembe lajaran yang
digunakan, maka diperlukan suatu inovasi dalam proses pembelajaran untuk menggantikan
metode konvensional yang seyogyanya untuk meningkatkan pe-mahaman konsep siswa.
Pemahaman kon sep siswa dapat dikembangkan melalui pe nerapan model pembelajaran
yang mam-pu meningkatkan pemahaman konsep sis-wa yaitu dengan menerapkan model
peru-bahan konseptual.

Model pembelajaran perubahan kon-septual merupakan model pembelajaran yang
menyatakan bahwa pengetahuan ak-an diselenggarakan pada spesifik domain, seperti teori
struktur dan akan ditandai de-ngan perubahan teori (Vosniadou et al., 2007). Model
pembelajaran perubahan konseptual mampu merevisi informasi ya-ng lama dan mengganti
dengan informasi yang baru dan benar secara ilmiah (San tyasa, 2017). Model
pembelajaran peruba han konseptual diawali dengan asimilasi kemudian akomodasi
(Santyasa, 2017). Asimilasi terjadi karena pengetahuan awal siswa sejalan dengan
fenomena sedang-kan akomodasi terjadi karena adanya kon-flik kognitif karena
pengetahuan siswa ti-dak mampu menjelaskan fenomena yang ada (Suratno, 2008).Salah
satu media si-mulasi komputer yang dapat digunakan adalah media simulasi Physics
Education of Technology (PhET). Media simulasi Ph ET merupakan sua tu simulasi yang
dapat menghidupkan apa yang tidak terlihat oleh mata melalui penggunaan grafis dan kon-
trol intuitif seperti klik dan tarik manipulasi, slider dan tombol radio (Sumargo & Yua nita,
2014). Simulasi PhET dapat menam-pilkan suatu animasi fisika yang bersifat abstrak atau
tidak dapat dilihat oleh mata telanjang seperti: atom, elektron, foton, dan medan magnet.
Simulasi PhET me-nyediakan alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan praktikum
sehingga siswa dapat melaksanakan praktikum di mana-pun dan kapan pun tanpa
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terkendala rua-ng dan waktu. Salah satu kegunaan media simulasi PhET adalah untuk
praktikum pa-da materi listrik dinamis.

Simulasi PhET menyediakan alat dan bahan yang digunakan untuk kegiatan
praktikum sehingga siswa dapat melaksa-nakan praktikum di mana pun dan kapan pun
tanpa terkendala ruang dan waktu. Sa lah satu kegunaan media simulasi PhET adalah untuk
praktikum pada materi listrik dinamis. Alat dan bahan yang tersedia pa-da simulasi PhET
dapat digunakan untuk membuat rangkaian listrik sesuai kebutu-han dengan cara mengklik
gambar, meng-geser, dan menarik gambar. Praktikum ya-ng dilakukan siswa dengan
menggunakan simulasi PhET akan terlihat nyata dan memvisualisasi apa yang tidak dapat
dili-hat dalam kegiatan praktikum dengan menggunakan alat-alat di laboratorium.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yumusak et al. (2015) menunjukkan bah-wa
model pembelajaran perubahan kon-septual berbantuan simulasi komputer le-bih efektif
daripada metode tradisional da-lam kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil penelitian yang
serupa juga disampaikan oleh Sari dan Nasrudin (2015) di mana ha-sil penelitian yang
dilakukan menunjukkan model pembelajaran perubahan konseptu-al mampu meningkatkan
pemahaman kon-sep siswa. Penelitian yang dilakukan Her mansyah dkk. (2015)
menunjukkan media simulasi PhET sangat cocok diterapkan un tuk membantu siswa
memahami konsep-konsep fisika yang abstrak atau dalam ska la mikro sehingga dapat
diamati secara langsung oleh siswa.

Model pembelajaran perubahan kon-septual berbantuan simulasi PhET merupa kan
model perubahan konseptual yang me ngintegrasikan peran simulasi PhET da-lam langkah-
langkah pembelajarannya. Model pembelajaran perubahan konsep-tual berbantuan simulasi
PhET memiliki beberapa tahapan, diantaranya; (1) penya jian masalah konseptual dan
kontekstual melalui simulasi PhET, (2) penyajian kon-frontasi miskonsepsi, (3) penyajian
kon-frontasi sangkalan melalui simulasi PhET, (4) pembuktian konsep dan dan prinsip se-
cara ilmiah melalui simulasi PhET, (5) pe-nyajian materi dan contoh-contoh konteks-tual
melalui simulasi PhET, dan (6) konfir-masi melalui pertanyaan (diadaptasi dari Santyasa,
2017).

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen karena untuk mengungkapkan
hubungan sebab akibat dengan cara meli-batkan kelompok kontrol disamping kelom-pok
eksperimen. Pemilihan kedua kelom-pok tersebut tidak dilakukan dengan me-rendom
individu-individu dalam kelompok, melainkan dilakukan untuk penentuan ke-lompok
eksperimen dan kontrol yang me-nyebabkan tidak semua variabel (geja-la yang muncul) dan
kondisi eksperimen da-pat diatur dan dikontrol secara ketat, ma ka jenis penelitian
eksperimen yang digu-nakan yaitu eksperimen semu (quasi eks-perimen) (Sugiono, 2012).

Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan rancangan pretest-posttest
nonequivalent control groups. Sesuai deng an rancangan penelitian ini, satu kelompok akan
digunakan sebagai kelompok ekspe-rimen dan satu kelompok sebagai kelom-pok kontrol.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan mengguna kan teknik simple
random sampling, yaitu teknik penentuan sampel dari populasi ya-ng dilakukan secara acak
tanpa memer-hatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugyiono, 2012). Subjek yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini yang terdiri da ri delapan kelas akan dipilih dua kelas
se-cara random. Dua kelas yang telah dipilih dirandom lagi untuk menentukan kelas eks
perimen dan kelas kontrol. Hasil pengun-dian didapatkan sampel, yaitu X1 sebagai kelas
eksperimen dan X5 sebagai kelas kontrol.

Teknik analisis data pada penelitian ini, menggunakan teknik analisis deskriptif dan
uji-t. Analisis deskriptif digunakan men deskripsikan nilai rata-rata atau mean (M) dan
standar deviasi (SD) hasil tes pemaha man konsep fisika siswa dengan menggu-nakan tes
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pilihan ganda diperluas di mana rentangan skor setiap butirnya adalah O sampai dengan 4.
Analisis statistik uji-t di-gunakan untuk menguji hipotesis yang dia-jukan, yaitu menganalisis
pengaruh sebu-ah variabel independent terhapat variabel dependent. Sebelum analisis
pengujian hi-potesis, perlu dilakukan uji prasyarat ana-lisis terhadap data-data pemahaman
kon-sep yang meliputi uji normalitas dan uji ho-mogenitas varians.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Umum Hasil Pembelajaran

Kualifikasi pemahaman konsep sis-wa sebelum diberikan perlakuan pada ke-dua
kelompok memiliki kualifikasi sama ya itu sangat kurang. Setelah diberikan perla-kuan pada
masing-masing kelompok, ter-dapat suatu perbedaan kualifikasi pemaha man konsep siswa
yaitu baik sekali untuk kelompok MPPKSP sedangkan kualifikasi baik untuk kelompok MPK.
Grafik berda-sarkan nilai pretest dan posttest pemaha-man konsep fisika siswa dapat dilihat
pada Gambar 1.

100.00
M Pretest
50.00 MPPKSP
W Posttest
0.00 g/lPPKSP
- retest
Nilai MPK
Pretest-
Posttest

Gambar 1. Grafik nilai pretest dan posttest pemahaman konsep fisika siswa.

Hasil pengujian perbedaan hasil rata -rata indikator pemahaman konsep siswa antara
kelompok belajar MPPKSP dan MP K sesuai Penilaian Acuan Patokan (PAP), yaitu
kelompok siswa MPPKSP mempe-roleh kualifikasi baik sampai baik sekali se dangkan
kelompok siswa MPK mempero-leh kualifikasi cukup sampai baik sekali.

Perbedaan pemahaman konsep ke-lompok MPPKSP dan MPK karena MPPK SP
lebih menekankan pada belajar kon-truktivis dimana siswa menemukan sendiri konsep yang
dipelajari melalui bantuan si-mulasi PhET untuk membuktikan konsep. MPK lebih
menekankan kepada informasi yang disampaikan oleh guru, dimana sis-wa hanya menerima
informasi yang disam paikan oleh guru. Berdasakan hal tersebut menunjukkan MPPKSP
akan membatu sis wa menigkatkan pemahaman konsep siswa lebih baik dibandingkan
dengan MPK.

Hasil Pretest
Hasil pretest siswa kelompok MPPKSP dan MPK dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor rata-rata dan simpangan baku data pretest
Kelompok M SD N

MPPKSP | 39,05 | 2,39 25
MPK 39,00 | 2,72 25

Sebelum diberi perlakuan kelompok MPPKSP dan kelompok MPK diberikan pretest
untuk mengetahui pengetahuan a-wal sswa. Hasil pretest menunjukkan skor rata-rata siswa
kelompok MPPKSP sebe-sar 39,05 dengan standar deviasi sebesar 2,39. Skor rata-rata
siswa kelompok MPK sebesar 39,00 dengan standar deviasi se-besar 2,72. Skor rata-rata
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yang diperoleh siswa sebelum diberikan perlakuan baik kelompok MPPKSP maupun MPK
berada pada kualifikasi sama, yaitu sangat kura ng. Hasil pretest menununjukkan pengeta
huan awal siswa kelompok MPPKSP dan MPK tidak berbeda secara signifikan. Ha-sil ini
mendeskripsikan bahwa pengetahu-an awal yang dimiliki siswa kelompok kon-trol dan
eksperimen adalah sama.

Hasil Posttest
Hasil posttest siswa kelompok MPP KSP dan MPK dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor rata-rata dan simpangan baku data posttest

Kelompok M SD N
MPPKSP 85,30 2,49 25
MPK 70,10 2,71 25

Setelah diberikan perlakuan terha-dap kelompok MPPKSP dan MPK terda-pat
perbedaan skor pemahaman konsep siswa. Hasil post-test menunjukkan bah-wa skor rata-
rata siswa kelompok MPPK SP 85,30 dengan standar deviasi sebesar 2,39. Skor rata-rata
siswa kelompok MPK sebesar 70,10 dengan standar deviasi se-besar 2,72. Skor rata-rata
yang diperoleh siswa baik kelompok MPPKSP maupun MPK berada pada kualifikasi sangat
baik dan baik untuk kelompok MPPKSP dan kualisfikasi baik dan cukup untuk MPK.

Hasil ini menunjukkan bahwa, MPPK SP mampu meningkatkan pemahaman konsep
fisika siswa karena MPPKSP mam pu mengkontruksi pengetahuan dan me-
ngembangkannya berdasarkan pengala-man belajar yang diterima siswa dibanding kan
dengan MPK yang lebih berpusat pa-da guru dan siswa lebih banyak mende-ngarkan materi
yang disampaikan. MPPK SP lebih berkontribusi dalam proses pe-ningkatan pemahaman
konsep fisika sis-wa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan
Nasrudin (2015) yang menyatakan bahwa model pem-bela-jaran perubahan konseptual
mampu me-ningkatkan pemahaman konsep fisika sis-wa.

Hasil Gain Score Ternormalisasi

Hasil gain skor ternormalisasi pada kelompok MPPKSP adalah 70,10 dengan standar
deviasi 7,71, sedangkan hasil ga in skor ternormalisasi pada kelompok MPK adalah 51,54
dengan standar deviasi 8,24. Rata-rata pemahaman konsep MPPKSP lebih besar daripada
kelompok MPK. Se-cara deskriptif peningkatan pemaha-man konsep fisika siswa untuk
kelompok MPP KSP lebih tinggi dibandingkan dengan ke-lompok MPK.

Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok siswa yang belajar dengan me
nggunakan MPPKSP memiliki pemaha man konsep yang lebih tinggi dibanding de ngan
kelompok siswa yang menggunakan MPK. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hermansyah (2015) yang menyatakan bahwa penggunaan la-boratorium virtual (PhET)
berpengaruh po-sitif terhadap pemahaman konsep fisika siswa dibandingkan dengan tanpa
peng-gunaan laboratorium virtual (PhET). Pe-manfaatan media simulasi PhET sebagai
pelengkap model perubahan konsep mam pu meningkatkan motivasi belajar siswa,
kreatifitas, dan membantu dalam mere-duksi pengetahuan yang belum bersifat il-miah, serta
membantu siswa dalam me-nyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan
pembelajaran.

Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas sebaran data dilaku-kan dengan menggunakan statistik Kolmo gorov-
Smirnov dan Shapiro-Wilks. Analisis data yang dilakukan menggunakan bantu an software
SPSS 22.0 for windows. Hasil uji normalitas data menunjukkan tampak bahwa semua nilai
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signifikansi berada di atas 0,05 (a > 0,05) baik untuk statistik Kol mogorov-Smirnov maupun
Shapiro-Wilks. Sebaran data untuk kelompok MPPKSP dan MPK terdis-tribusi normal, yaitu
untuk kelompok MPPKSP nilai signifikansi Kol mogorov-Smirnov adalah 0,200 dan Shapi ro-
Wilk adalah 0,505. Kelompok MPK nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 dan
Shapiro-Wilk adalah 0,433. Jadi secara keseluruhan sebaran data kelom pok MPPKSP dan
MPK terdistribusi nor-mal.

Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian dilakukan ber dasarkan pada keseluruhan hasil pretest dan
posttest yang dideskripsikan sebagai skor perubahan hasil belajar fisika. Uji ho-mogenitas
varian antar kelompok dilaku-kan terhadap seluruh gain skor ternorma-lisasi siswa. Data
memiliki varian yang sa-ma jika angka signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari 0,05.
Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan progran SPSS 22.0 for
windows. Hasil uji homogenitas varian menunjukkan angka-angka signifikansi statistik
Levene lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa varians data antar kelompok
bela-jar adalah homogen.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji-t inde pendet sample yang menggunakan anali-sis
independent sample t-test dengan ban-tuan software SPSS 22.0 for windows. Pe-ngujian

homogenitas varian dibaca pada kolom Levene’s test equality of variance. Hasil independet
sample t-test dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Hasil independent sample t-test
Levene’s Test
flé)(;uality of t-test for Equality of Means
Variances
F Sig T Df Sig. Mean Std. 95% Confidance
(2- Differenc | Error Interval of The
tailed) e Differen | Difference
ce Lower Upper
Gain Equal 1,071 | 0,306 | 11,46 | 48 0,001 23,24000 | 2,0278 | 19,16282 | 27,31718
Skor variances 1 1
assumed
Equal 11,46 | 47,0 | 0,001 23,24000 | 2,0278 | 19,16062 | 27,31938
variances 1 18 1
not
assumed

Hasil independent sample t-test me-nunjukkan bahwa terdapat pengaruh varia bel
bebas (model pembelajaran) terhadap variabel terikat (pemahaman konsep fisi-ka), nilai
signifikansi (2-tailed) 0,001. Ber-dasarkan hasil tersebut maka P < a yaitu 0,001 < 0,05 dan
thiung = 11,461 sehingga H, ditolak. Dengan demikian, pemahaman konsep fisika antara
siswa yang belajar dengan menggunakan model pembela-jaran perubahan konseptual
berbantuan simulasi PhET dengan siswa yang belajar dengan menggunakan model
pembelaja-ran konvensional berbeda secara signifi-kan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep fisika siswa secara signifikan
(0,001< 0,05) dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan da-lam pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MPPKSP lebih baik dibandingkan dengan MPK.
Secara operasional MPPKSP dan MPK dilaksanakan sama-sama memba-has mengenai
materi dengan pokok baha-san listrik dinamis. Perbedaan  antara ke-dua model
pembelajaran ini dalam pelak-sanaannya terletak pada perangkat pem-belajarannya. Siswa
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yang belajar meng-gunakan model pembelajaran MPPKSP lebih mngedepankan dalam
membantu sis wa untuk mereduksi konsep awal yang di-miliki siswa ketika bertentangan
dengan konsep ilmiah dengan menggunakan ban-tuan simulasi PhET dalam membantu sis-
wa menemukan konsep ilmiah. Siswa di-beri kebebasan untuk melakukan prakti-kum serta
membuktikan hipotesis yang ada dengan menggunakan simulasi PhET. Guru disini hanya
berfungsi sebagai fasili-tator. Pemanfaatan media simulasi PhET terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan kreatifitas siswa dalam belajar sehing-ga tujuan pembelajaran
dapat dicapai de-ngan optimal. Penggunaan media simulasi PhET akan memberikan
stimulus visual kepada siswa di samping stimulus verbal yang diperoleh siswa. Semakin
banyak in-dra yang digunakan dalam kegiatan belaj-ar, maka semain besar informasi
tersebut dapat dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan siswa. Pemanfaatan
media dalam kegiatan pembelajaran dapat me-ningkatkan pemahaman konsep siswa.

Kelompok siswa yang belajar meng-gunakan MPK difasilitasi dengan media
pembelajaran konvensional dengan meng-gunakan papan tulis dan LKS konvensio-nal.
konsep-konsep ilmiah yang disampai-kan oleh guru di awal pembelajaran meng-gunakan
papan tulis. Penggunaan papan tulis sebagai media pembelajaran memiliki keterbatasan
(Arsyad, 2011) seperti; 1) sulit memantau apakah semua siswa me-merhatikan, 2)
memerlukan keahlian khu-sus dari penyajiannya dalam membuat tu-lisan dan menjelaskan
maknanya agar sis-wa mampu membaca serta memahami-nya, 3) kurang optimal dalam
meningkat-kan motivasi belajar siswa, dan 4) pada sa at menulis di papan, guru
membelakangi siswa dan jika ini berlangsung lama dapat mengganggu suasana dan
pengelolaan ke las. Model pembelajaran konvensional cen derung bersifat informatif yang
dilanjutkan dengan latihan soal. Siswa hanya terpaku pada materi dan hanya mengikuti
arahan dari guru. Kondisi inilah yang membuat pi-kiran siswa tidak berkembang yang ber-
muara pada rendahnya pemahaman kon-sep siswa. Kendala yang dihadapi dalam model
konvensional terlihat pada kegiatan praktikum yang sering terkendala alat labo ratorium.
Oleh karena itu, kegiatan pembe lajaran menggunakan LKS cenderung ti-dak mampu
memberikan pengaruh terha-dap pemahaman konsep siswa.

Pemahaman konsep fisika siswa pa-da kelompok MPPKSP lebih tinggi diban-
dingkan dengan MPK dapat diketahui dari media pembelajaran yang digunakan yaitu
simulasi PhET. Keberadaaan simulasi Ph ET mampu meningkatkan motivasi siswa,
kemampuan mengingat terhadap materi pembelajaran, dan mampu menjelaskan konsep
yang bersifat abstrak. Materi listrik dinamis yang digunakan sebagai materi penelitian
memiliki banyak konsep yang bersifat abstrak yang mengharuskan siswa memiliki daya
imajinasi yang tinggi. Untuk model MPK hanya menggunakan media papan tulis, buku dan
kata-kata yang ber-sifat verbal sehingga sulit untuk mempre-diksi apakah pemahaman siswa
sudah ber fsifat ilmiah ataukah belum. Secara em-piris terbukti bahwa MPPKSP menghasil-
kan pemahaman konsep fisika siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan MPK.

Hasil statistik siswa kelompok ekspe rimen menunjukkan tidak semua siswa mampu
memperoleh kategori pemahaman konsep sangat baik disebabkan oleh bebe rapa faktor,
yaitu sebagai berikut. Perta-ma, siswa masih belum terbiasa dengan model yang diterapkan,
karena siswa ma-sih terbawa suasana pembelajaran de-ngan metode ceramah, di mana
semua in-formasi disajikan oleh guru dan catatan ya ng mereka peroleh dari guru. Ketika
guru tidak memberikan informasi seperti biasa-nya, maka siswa akan merasa kebingu-ngan.
Siswa terbiasa diberikan contoh so-al dan penyelesaiannya terlebih dahulu, se belum
diberikan permasalahan. Kebiasaan tesebut menyebabkan kurangnya kemandi rian siswa
dalam menyelesaikan permasa-lahan. Untuk menanggulangi hal tersebut guru diharapkan
menggunakan model pembelajaran perubahan konseptual ber-bantuan simulasi PhET pada
materi lain agar siswa terbiasa mandiri dalam kegia-tan pembelajaran.

Kedua, siswa belum terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan sendiri se-hingga
siswa kebingungan dalam menye-lesaikannya. Ketiga, siswa masih memiliki kecanggungan
dalam mengutarakan pen-dapatnya karena siswa terbiasa dengan peran guru yang penuh
dalam kegiatan pem-belajaran. Untuk menanggulangi per-masalahan ini, guru memberikan
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feedback berupa reward bagi siswa yang aktif dalam pembelajaran untuk memancing
motivasi siswa lainnya. Keempat, kurangnya kom-puter di laboratorium TIK yang dapat digu-
nakan dengan baik. Permasalahan ini da-pat ditanggulangi dengan membentuk ke-lompok
yang terdiri dari 5-6 siswa.

Keempat, tes yang diberikan adalah pilihan ganda diperluas yang menuntut sis wa
menunjukkan semua pengetahuan dan pemahamannya mengenai suatu konsep. Siswa
belum terbiasa mengerjakan soal pilihan ganda dengan menyertakan ala-san, mereka sudah
terbiasa denga tes pili-han ganda tanpa beralasan, oleh karena itu, mereka merasa
kerepotan dan kebi-ngungan dalam mengajukan alasan. Tes pilihan ganda diperluas akan
meminima-lisir kegiatan mencontek dikalangan siswa, karena waktu yang disediakan cukup
ter-batas dan siswa harus menjawab perta-nyaan yang disertai alasan. Hal ini terlihat dari
standar deviasi untuk hasil penelitian ini cukup besar.

Perbedaan empiris dari MPPKSP dan MPK terletak pada sintaks dan LKS
pembelajaran. Sintaks MPPKSP menge-depankan kondisi fundamental (dissatifi-eld,
intelegible, plausible, dan fuitful). Sis-wa diajak menginvestigasi suatu permasa-lahan yang
bersifat konseptual dan kon-tekstual. Permasalahan yang diberikan ter sebut akan
mendorong terjadinya konflik kognitif pada diri siswa. Sangkalan yang di berikan akan
membantu siswa dalam men jebatani permasalahan yang diberikan ke-pada siswa. Siswa
diajak membuktikan konsep secara ilmiah melalui LKS yang di-sediakan dengan bantuan
simulasi PhET dalam pengerjaanya. Guru menyajikan ma teri dan contoh-contoh kotekstual
terkait konsep yang telah dibuktikan melalui si-mulasi PhET. Langkah ini dilakukan untuk
membantu mengubah konsep awal siswa menjadi konsep ilmiah. Langkah terakhir yaitu
konfirmasi melalui pertanyaan secara individu kemudian dibahas.

Penyajian LKS yang digunakan da-lam MPPKSP siswa cenderung dihadap-kan pada
permasalahan dengan mengi-dentifikasi variabel-variabel yang diketahui dan tidak diketahui,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip fisika, dan seluruh informasi secara jelas terkait dengan
permasalahan yang diberikan. Siswa dituntut untuk mem-berikan solusi mengenai
permasalahan ter sebut, selanjutnya siswa melakukan ekspe rimen bersama kelompoknya
untuk mem-buktikan atau mencari solusi dari perma-salahan yang diberikan. Setelah
dilakukan pembuktian selanjutnya siswa menekan-kan kembali konsep dan prinsip yang
tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Hasil diskusi kemudian di-
presentasikan untuk menentukan bagian-bagian dari permasalahan yang ingin dise-lesaikan
kemudian disimpulkan.

Model konvensional sangat berbeda dengan MPPKSP baik dari sintaks mau-pun
LKS. Kegiatan belajar menggunakan MPK dilakukan hanya dengan mengguna-kan metode
ceramah dan hampir seluruh informasi bersumber dari guru. Guru men-transfer pengetahuan
yang dimilikinya ke-pada siswa. Kondisi yang monoton ini mengakibatkan siswa pasif dan
suasana belajar menjadi kurang menarik. LKS ya-ng digunakan MPK bersifat terstruktur, pe-
ran guru sangat dominan dan tidak mem-bebaskan siswa dalam mengeksplorasi pe
ngetahuan yang dimilikinya. Hubungan ini-lah yang secara teori dapat menyebabkan siswa
yang belajar dengan menggunakan MPPKSP memiliki pemahaman konsep yang lebih baik
dibandingkan dengan sis-wa yang belajar menggunkaan MPK.

Secara empiris terbukti bahwa mo-del pebelajaran perubahan konseptual ber
bantuan simulasi PhET lebih baik diban-dingkan dengan model pembelajaran kon-vensional.
Implikasi temuan penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman konsep fisika siswa akan
lebih optimal jika kegia-tan pembelajaran didasarkan pada para-digma kontruktivisme, yaitu
membangun pengetahuan dalam pikiran siswa. Kegia-tan pembelajaran harus didukung
dengan media pembelajaran yang akan mening-katkan motivasi siswa dalam belajar se-
hingga siswa secara aktif mengembang-kan kemampuan pemahamannnya. Oleh karena itu,
model pembelajaran peruba-han konseptual berbantuan simulasi PhET ini dapat
diunggulkan dalam ranga me-ningkatkan pemahaman konsep fisika sis-wa.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan dan pembaha-san dapat dikemukakan simpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut. Ter-dapat perbedaan pemahaman konsep ya-ng
signifikan antara siswa yang mengguna kan model pembelajaran perubahan kon-septual
berbantuan simulasi PhET dengan siswa yang belajar menggunakan model konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang di-peroleh, maka dapat diajukan beberapa saran
guna meningkatkan kualitas pembe-lajaran fisika kedepannya.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran perubahan konsep tual
berbantuan simulasi PhET mampu menciptakan suasana interaktif, memo-tivasi,
menantang dan menyenangkan dalam pembelajaran serta terbukti se-cara signifikan
mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa pada materi listrik dinamis
sehingga guru di-sarankan menggunakan model pembe-lajaran perubahan konseptual
berban-tuan simulasi PhET dalam kegiatan pembelajaran.

2. Kegiatan pembelajaran menggunakan simulasi PhET membutuhkan komputer yang
cukup banyak dalam pelaksanaan nya, namun ketersediaan komputer di lab TIK sekolah
masih terbatas karena terdapat beberapa komputer yang ru-sak sehingga pihak sekolah
disarankan memperbaiki komputer di lab TIK agar dapat digunakan dengan maksimal.

3. Evaluasi akhir yang diberikan berupa tes pemahaman konsep pilihan ganda diperluas,
beberapa siswa ada yang mengeluh karena tidak terlalu bisa da-lam menyelesaikan soal
dengan mem berikan alasan. Disarankan agar guru dalam pelaksanaan evaluasi pembe-
lajaran lebih melatih siswa dengan so al-soal pilihan ganda diperluas, atau pun essay
sehingga siswa terbiasa mengerjakan soal dengan menyerta-kan alasan.
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